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ABSTRAKSI 

Erlangga, Merwin, 551811326746 K, 2022, “Implementasi System Aplication 

And Product In Data Processing (SAP) Pada Pembuatan Invoice di PT 

ESL”, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Nur Rohmah, S.E, 

M.M. Pembimbing II: Awel Suryadi, S.ST., M.Si 

Proses pembuatan invoice di PT. Energi Samudra Logistics harus 

melampirkan beberapa dokumen pendukung seperti Bill of Lading, Cargo 

Manifest, Berita Acara dan dokumen muat bongkar kapal lainnya.  PT. Energi 

Samudra Logistics menggunakan sistem baru berupa System Application And 

Product In Data Processing (SAP) dalam proses pembuatan invoice. Dalam 

penerapannya sistem ini memberikan dampak positif bagi perusahaan, tetapi 

masih terdapat kendala-kendala yang terjadi, mulai dari kurangnya familiarisasi, 

SDM yang kurang berkompeten, dan faktor lainnya. Penelitian ini disusun dengan 

tujuan untuk menjelaskan penerapan sistem SAP dalam pembuatan invoice, 

mengetahui kendala, dan upaya yang dapat dilakukan agar penerapan sistem SAP 

dapat berjalan dengan lancar. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari 

pengamatan sistem SAP pada pembuatan invoice di PT. Energi Samudra Logistics 

dan wawancara dengan informan-informan yang terkait dengan penelitian ini. 

Penelitian ini juga menggunakan studi dokumentasi. Data dianalisis dengan 

menggunakan analisis data kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi System Application And 

Product In Data Processing (SAP) data invoice dapat terekam dan pembuatan 

invoice menjadi lebih akurat dan terintegrasi bagian satu dengan bagian lainnya. 

Implementasi sistem SAP di PT. Energi Samudra Logistics dapat berjalan lancar 

dengan melakukan beberapa langkah seperti diadakannya pelatihan sistem SAP, 

melakukan kegiatan evaluation system secara berkala, melakukan alur dokumen 

sesuai standar SAP, perawatan, perbaikan sistem SAP  pada saat mengalami eror 

di PT. Energi Samudra Logistics secara berkala. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Sistem, SAP, Invoice 
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ABSTRACT 

Erlangga, Merwin, 551811326746 K, 2022, “Implementasi System Aplication 

And Product In Data Processing (SAP) Pada Pembuatan Invoice di PT 

ESL”, Diploma IV Program, Port and Shipping Departement Study 

Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Dr. Nur 

Rohmah, S.E, M.M Supervisor II : Awel Suryadi, S.ST., M.Si 
 

The process make invoices at PT. Energi Samudra Logistics must attach 

several supporting documents such as Bill of Lading, Cargo Manifest, News and 

other loading and unloading documents. PT. Energi Samudra Logistics uses a 

new system in the form of System Application And Product In Data Processing 

(SAP) in the invoice creation process. In its implementation, this system has a 

positive impact, but there are still obstacles that occur, ranging from lack of 

familiarization, incompetent human resources, and other factors. This research 

was compiled with the aim of explaining the application of the SAP system in 

making invoices, knowing the obstacles, and the efforts that can be made so that 

the implementation of the SAP system can run smoothly. 

This research uses a descriptive qualitative method. The data obtained from 

observations of the SAP system on invoice creation at PT. Energi Samudra 

Logistics and interviews with informants related to this research. This research 

also uses a documentation study. Data were analyzed using qualitative data 

analysis. 

The results show that the implementation of System Application And Product 

In Data Processing (SAP) invoice data can be recorded and invoice creation 

becomes more accurate and integrated from one part to another. Implementation 

of the SAP system at PT. Energi Samudra Logistics can run smoothly by taking 

several steps such asholding SAP system training, conducting periodic system 

evaluation activities, carrying out document flow according to SAP standards, 

maintenance, repairing the SAP system when experiencing an error at PT. Energi 

Samudra Logistics regularly. 

 

Keywords : Implementation, Systems, SAP, Invoicing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT. Energi Samudra Logistics menggunakan sistem baru berupa 

System Application And Product In Data Processing (SAP). SAP 

merupakan aplikasi yang dapat melakukan berbagai hal yang berkaitan 

dengan operasional perusahaan yang terintegrasi dalam satu software. SAP 

terdiri dari beberapa modul yang memiliki kemampuan mendukung semua 

proses yang perlu dilakukan suatu perusahaan dan tiap aplikasi bekerja 

secara berkaitan satu sama lain (Seto, 2013). Modul SAP adalah suatu unit 

perangkat  lunak  yang berdiri sendiri dari model, tampilan dan pendukung 

lainnya (Yii, 2019).  

SAP merupakan suatu produk perangkat lunak atau software yang 

digunakan perusahaan dalam mempermudah kinerja pegawai dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan adanya suatu produk perangkat 

lunak ini maka pegawai tidak akan kesulitan dan memakan waktu yang lama 

dalam mengolah data-data yang berhubungan dengan kepegawaian ataupun 

yang lainnya.  

SAP telah didirikan sejak tahun 1972 di Waldorf oleh 5 (lima) 

pengusaha di Jerman (Dietmar Hopp, Hasso Plattner, Hans-Werner Hector, 

Klaus Tschira, dan Claus Wellenreuther) yang memiliki visi untuk potensi 

bisnis teknologi mutakhir. Mereka meluncurkan perusahaan baru mereka 

yang bernama System Analyse Programmentwicklung (System Analysis and 
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Program Development ) dan berubah nama menjadi System Application And 

Product In Data Processing atau biasa dikenal dengan sistem SAP. Sistem 

ini terus berkembang sejak awal kemunculannya dengan tambahan-

tambahan fitur yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya. Saat ini SAP telah meluncurkan software bisnis 

generasi terbaru dengan nama SAP S/4HANA. SAP memiliki komitmen 

untuk memungkinkan setiap perusahaan menjadi cerdas, berteknologi, 

berjejaring, berkelanjutan, dan memberikan solusi dalam penerapan bisnis 

bersama yang diperlukan untuk menjalankan proses bisnis digital 

terintegrasi di cloud. 

SAP merupakan salah satu produsen pembuatan perangkat lunak 

terkemuka di dunia untuk pengelolaan proses bisnis, pengembangan solusi 

yang memfasilitasi pemprosesan data dan aliran informasi yang efektif di 

seluruh organisasi. SAP saat ini memiliki lebih dari 240 juta pengguna 

cloud, lebih dari 100 solusi yang mencakup semua fungsi bisnis, dan 

portofolio cloud terbesar dari penyedia mana pun. SAP bekerja sama dengan 

sekitar 22.700 mitra perusahaan di 140 negara dan menjadikan SAP sebagai 

pemimpin global dalam hal penyediaan software solution.  

Sistem SAP merupakan sistem dimana memudahkan dalam mendata, 

mencari, serta memanipulasi informasi yang sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan. Sistem ini termasuk dalam sistem Enterprise Resource Planning 

(ERP). Dewasa ini sudah  banyak sistem ERP yang telah dikembangkan oleh 

para vendor software, seperti Infor, Microsoft Dynamics, NetSuite, Sage 
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Inttact, Oracle, dan SAP.  

Menurut Hau dan Kuzic (2020) pengertian ERP adalah aplikasi multi-

modul, solusi pengelolaan bisnis yang memungkinkan organisasi untuk 

mengintegrasikan proses bisnis dan kinerja perusahaan, pendistribusian data 

umum, pengelolaan sumber daya serta menyediakan akses informasi secara 

real-time dan akurat. ERP merupakan suatu sistem yang mengintegrasikan 

informasi yang tersedia dalam suatu perusahaan dari berbagai aspek sumber 

daya yang ada (dana, manusia, waktu, material, kapasitas, dsb).  

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan teknologi 

yang dapat mendukung kinerja produktivitas suatu perusahaan. Aplikasi 

software ini mendukung perushaaan dengan menyajikan data dan informasi 

perusahaan secara real-time. Dengan data real-time maka pihak perusahaan 

akan sangat terbantu dalam menentukan langkah selanjutnya dalam bisnis 

mereka. Sistem ERP mengintegrasikan data-data perusahaan ke semua divisi 

perusahaan, setiap karyawan dapat mengaksesnya dengan memasukan 

password dan username masing masing. Sistem ini telah berhasil diterapkan 

diberbagai perusahaan ternama di belahan dunia. 

Adanya penerapan teknologi dalam suatu perusahaan membuat tingkat 

rivalitas antar perusahaan menjadi meningkat. Mereka dituntut untuk bisa 

mempertahankan bisnisnya dengan mengikuti trend perkembangan zaman 

yang notabene berkembang dari hari ke hari. Perusahaan yang memiliki 

sistem kerja teknologi yang baik akan dapat menguasai sasaran pasar dari 

kebutuhan berbagai konsumen. Dalam rivalitas dunia bisnis diperlukan 

kreativitas dan inovasi untuk dapat mempertahankan usahanya. Melihat hal 
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ini sudah jelas bahwa perusahaan sangat membutuhkan penerapan teknologi 

dalam dunia bisnisnya, banyak manfaat yang akan diperoleh jika perusahaan 

menerapkan teknologi dalam dunia usahanya. 

Pada era modern sekarang ini, hampir seluruh aktivitas kehidupan 

manusia menggunakan teknologi. Manusia mengandalkan teknologi untuk 

membantunya melakukan pekerjaan sehari-hari, karena teknologi dirancang 

untuk membuat pekerjaan manusia menjadi lebih mudah bukannya menjadi 

lebih sulit. Teknologi selalu ada dalam kehidupan manusia seperti yang 

dikemukakan oleh Nana Syaodih S, (2017:67) yang menjelaskan bahwa 

teknologi telah lama ada sejak zaman dahulu dan manusia sudah 

menggunakannya. Sebagai contoh manusia pada zaman terdahulu 

membongkar kemiri dengan batu atau memetik buah dengan kayu panjang, 

sesungguhnya mereka telah menggunakan teknologi, yaitu berupa teknologi 

yang sangat sederhana. Teknologi sudah ada bahkan sejak masa manusia 

purba seperti kapak yang terbuat dari batu dan lain sebagainya, hanya saja 

teknologinya tidak secanggih masa modern sekarang ini. 

Kemajuan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini telah 

memberikan berbagai manfaat di segala bidang kehidupan manusia. 

Menurut Djoyohadikusumo (2014) pengertian teknologi adalah suatu bidang 

yang erat kaitannya dengan ilmu sains dan ilmu teknik. Teknologi hanya 

memiliki dua aspek, yaitu dimensi engineering dan dimensi sains dan dalam 

perkembangan serta penciptaan suatu teknologi, kedua dimensi tersebut 

akan menjadi satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan. 
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Teknologi terus berkembang dari hari ke hari dan merupakan sesuatu 

yang tidak dapat terhindarkan di kehidupan saat ini. Berkembangnya inovasi 

teknologi juga banyak memberikan banyak manfaat terutama dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari manusia. Banyak kemudahan dan cara baru 

yang belum pernah ada sebelumnya yang ditawarkan oleh teknologi. Saat ini 

berbagai kejadian diluar sana dapat kita ketahui, hal ini dikarenakan 

kemajuan teknologi yang pesat. Semua informasi dapat diakses didalam 

teknologi, jadi manusia dapat mengetahui semua kejadian diluar sana 

meskipun kita tidak melihatnya secara langsung. 

Seiring berkembang pesatnya teknologi, dunia usaha juga ikut 

mengambil peluang dalam pemanfaatan teknologi tersebut. Disaat 

perekonomian (bisnis) sedang menurun karena banyak terjadinya krisis 

ekonomi global di dunia namun sebaliknya justru teknologi berkembang 

dengan sangat pesat. Bertumpu dari sinilah maka ada celah peluang yang 

dapat diambil dalam dunia usaha, yaitu dalam seni bisnis, konsep, dan 

metode, serta pola pikir yang dilandasi dengan penguasaan dan 

pengeksploitasian teknologi seoptimal mungkin.  

Fungsi utama teknologi di dalam suatu perusahaan secara dominan 

adalah sebagai cost center. Hal tersebut merupakan suatu yang wajar bila 

kita perhatikan dari perkembangan teknologi suatu perusahaan yang 

menggantikan proses manual menjadi otomatisasi dengan tujuan efisiensi 

dan efektivitas produksi. Pengunaan teknologi dalam perusahaan adalah 

untuk menekan biaya produksi sehingga berdampak pada penurunan biaya 
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total yang harus dikeluarkan dan secara langsung akan dapat meningkatkan 

laba bagi perusahaan. Seperti yang dikemukakan oleh Hastha Dewa Putranta 

(2014:11) penggunaan teknologi baik langsung maupun tidak langsung akan 

mempengaruhi strategi penentuan harga suatu produk atau jasa. 

Perusahaan yang belum memiliki sistem kerja dan penggunaan 

teknologi yang optimal akan menimbulkan berbagai kerugian dan masalah 

untuk dapat bersaing dengan perusahaan lainnya yang sejenis. Salah satu 

perusahaan yang sedang berkembang dan bersaing didalam dunia usaha di 

Indonesia saat ini yaitu perusahaan pelayaran, khususnya yang mengelola 

pengiriman logistik, dan untuk mengirim suatu barang membutuhkan 

beberapa dokumen, salah satunya adalah dokumen invoice yang sangat 

penting bagi perusahaan pelayaran.  

Proses pembuatan invoice di PT. Energi Samudra Logistics harus 

melampirkan beberapa dokumen pendukung seperti Bill of Lading, Cargo 

Manifest, Berita Acara dan dokumen muat bongkar kapal lainnya. Invoice 

dibuat menjadi 3 copy, yang asli teruntuk arsip kantor, salinan pertama 

teruntuk customer, salinan kedua teruntuk pihak penjual, dan salinan 

terakhir untuk arsip keuangan kantor. Umumnya invoice digunakan sebagai 

transaksi yang berbentuk angsuran atau kredit. 

Invoice adalah dokumen bisnis yang digunakan dalam transaksi bisnis 

yang dapat mempengaruhi efisiensi dan efektivitas transaksi (Mulyadi 

2016:208). Invoice sangat diperlukan bagi customer guna sebagai bukti 

pembayaran dalam suatu transaksi. Invoice dibuat dengan tujuan agar tidak 
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terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pengembalian barang rusak 

oleh customer meskipun tidak membelinya di tempat yang bersangkutan. 

Tujuan lain dari invoice adalah guna mempermudah perusahaan untuk 

proses pembukuan kas keluar masuk perusahaan. Didalam invoice juga 

terdapat batas waktu bayar sesuai kesepakatan pada PO. Oleh karena itu 

invoice sangat dibutuhkan baik oleh perusahaan maupun customer.   

Secara umum invoice merupakan dokumen yang berisi rincian 

pengiriman barang yang mencatat daftar barang, harga dan hal-hal lain yang 

biasanya terkait dengan penagihan untuk pembayaran yang dikeluarkan 

penjual kepada pembeli. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

invoice adalah daftar kiriman barang yang dilengkapi keterangan nama, 

jumlah, dan harga yang harus dibayar.  

Kesalahan pengisian data pada invoice merupakan kendala yang sering 

ditemui dalam proses pembuatan invoice. Jika input data invoice 

menggunakan cara manual, proses revisi dan pengiriman dapat memakan 

waktu berhari-hari lamanya. Akhirnya, klien enggan membayar invoice 

tersebut yang akan berakibat pada arus kas dan dapat menurunkan 

kredibilitas dan reputasi perusahaan di mata klien. Teknologi yang 

mendukung kinerja produktivitas sangat dibutuhkan guna menguasai pangsa 

pasar.  

PT. Energi Samudra Logistics menerapkan sistem SAP dalam proses 

pembuatan invoice. Dalam penerapannya aplikasi ini memberikan dampak 

positif bagi perusahaan, tetapi masih terdapat kendala-kendala yang terjadi, 
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mulai dari kurangnya familiarisasi aplikasi SAP, kurang kompetennya SDM, 

dan faktor-faktor lainnya. Hal ini dapat menyebabkan tidak efektifnya proses 

produksi dan membuat perusahaan rugi dan tidak berkembang serta sulit 

untuk bersaing dengan perusahaan lainnya. Oleh karena itu penulis berusaha 

untuk melakukan analisa tentang penerapan teknologi sistem yang baru 

digunakan yaitu SAP untuk pembuatan invoice yang dapat membantu proses 

pembuatan invoice di PT. Energi Samudra Logistics dan menuangkannya 

dalam bentuk skripsi yang berjudul: “Implementasi System Aplication And 

Product In Data Processing (SAP) Pada Pembuatan Invoice Di PT. 

ESL”.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian adalah 

pada penerapan SAP dalam pembuatan invoice, kendala-kendala dalam 

penerapan SAP pada pembuatan invoice, dan upaya-upaya agar penerapan 

SAP dalam pembuatan invoice dapat berjalan dengan lancar di PT. Energi 

Samudra Logistics. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan System Application And Product In Data 

Processing (SAP) dalam pembuatan invoice di PT. ESL? 

2. Apa saja kendala dalam penerapan System Application And Product In 

Data Processing (SAP) dalam pembuatan invoice di PT. ESL? 
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3. Upaya apa saja yang harus dilakukan agar penerapan System Application 

And Product In Data Processing (SAP) dalam pembuatan invoice di PT. 

ESL dapat berjalan dengan lancar? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjelaskan penerapan System Application And Product In Data 

Processing (SAP) dalam pembuatan invoice di PT. ESL. 

2. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan System Application And 

Product In Data Processing (SAP) dalam pembuatan invoice di PT. ESL. 

3. Untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan agar penerapan System 

Application And Product In Data Processing (SAP) dalam pembuatan 

invoice di PT. ESL dapat berjalan dengan lancar. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di PT. Energi Samudra Logistics ini diharapkan 

memperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teriotis: 

a. Sebagai tambahan ilmu dan pengetahuan kepada seluruh taruna-

taruni PIP Semarang yang akan melaksanakan praktek darat. 

b. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para pembaca, 

termasuk instansi terkait dan diharapkan penelitian ini dapat berguna 

untuk pedoman penelitian di masa mendatang. 
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2. Manfaat Secara Praktis: 

a. Bagi PT. Patin Resources Group, dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang bijak dalam 

penerapan System Application And Product In Data Processing 

(SAP). 

b. Bagi PT. Energi Samudra Logistics, dapat digunakan sebagai 

pedoman untuk melakukan perbaikan dan koreksi dalam penggunaan 

SAP pada pembuatan invoice. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Implementasi 

a. Pengertian Implementasi 

Secara sederhana implementasi adalah suatu tindakan atau 

pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang 

dan rinci. Implementasi merupakan kegiatan yang penting dari 

keseluruhan proses perencanaan kebijakan. Kata implementasi berasal 

dari bahasa inggris “to implement” yang artinya melaksanakan. 

Implementasi dapat diterapkan di berbagai bidang dan biasanya 

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Implementasi dianggap sebagai tahap yang sangat menentukan dalam 

proses kebijakan. Tujuan utama implementasi yaitu menerapkan dan 

mewujudkan suatu perencanaan yang telah disusun secara sistematis 

agar bisa terwujud secara nyata.  

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau 

adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, 

tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan 

(Usman, 2012:70). Menurut Syaukani dkk (2014:295) implementasi 

adalah pelaksanaan serangkaian kegiatan dalam rangka untuk 

memberikan kebijakan publik sehingga kebijakan dapat membawa 

hasil, seperti yang diharapkan. 
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Implementasi adalah tahap evaluasi dimana kita menilai, 

mengukur, dan menimbang apakah kebijakan/peraturan organisasi 

dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik dan lancar. Jika 

kebijakan/peraturan tersebut tidak berjalan dengan lancar maka 

diadakan evaluasi ulang guna mendapatkan hasil yang sesuai 

diharapkan oleh perusahaan. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi  

Menurut Merile S. Grindle (1980) keberhasilan implementasi 

dipengaruhi oleh dua variabel besar, yakni isi kebijakan (content of 

policy) dan lingkungan implementasi (context of implementation). 

Variabel isi kebijakan ini mencangkup: 

1). Seberapa jauh kepentingan kelompok termuat didalam isi 

kebijakan.  

2). Manfaat yang akan diterima oleh target group. 

3). Perubahan yang diinginkan dari sebuah kebijakan. 

4). Apakah letak sebuah program sudah tepat.  

Variabel lingkungan implementasi (context of implementation) 

mencakup: 

1). Besarnya tingkat kekuasaan, kebutuhan, dan strategi yang 

dimiliki oleh para actor yang terlibat didalam implementasi 

kebijakan. 

2). Karakteristik lembaga institusi dan rezim yang sedang berkuasa 

dimasa sekarang. 
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3). Tingkat kepatuhan dan responsivitas kelompok sasaran. 

2. System Applications And Product In Data Processing (SAP) 

a. Sejarah  

SAP didirikan pada tanggal 1 April 1972 oleh  Hasso 

Plattner, Dietmar Hopp, Claus Wellenreuther, Klaus Tschira dan 

Hans Werner Hektor yang merupakan mantan pegawai dari 

perusahaan IBM. Mereka mendirikan perusahaan baru dengan 

nama System Analyse Programmentwicklung. Ide mereka adalah 

me-release software yang mengintegrasikan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kegiatan bisnis dan memungkinkan dapat 

menyajikan data dan informasi bisnis secara real-time dan akurat.  

Tahap awal SAP dalam memulai bisnis adalah menjadi mitra 

swasta dari klien pertama mereka yaitu pabrik nilon milik ICI di 

Östringen, Jerman. Tugas mereka adalah ikut membantu dalam 

proses pengembangan program aplikasi guna proses pengkajian 

akuntansi diperusahaan tersebut. Sebagaimana yang digunakan 

IBM untuk menyimpan data pada kartu punch secara mekanis, 

mereka menyimpannya secara lokal dan dengan demikian mereka 

menyebut perangkat lunak mereka sebagai perangkat lunak real-

time. Perpaduan antara pemrosesan data real-time, standarisasi, dan 

integrasi merupakan dasar transformasi perusahaan SAP dari 

sebuah perusahaan kecil Jerman menjadi pemimpin global dalam 

software bisnis. 
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Pada tahun 1979, pihak SAP mengembangkan R/2 sebagai 

software generasi kedua mereka. Bahkan ketika R/2 menikmati 

kesuksesan penjualan yang besar dalam kurun waktu satu tahun, 

para manajer perusahaan melakukan terobosan baru dengan 

meluncurkan perangkat lunak generasi ketiganya (R/3). SAP 

meluncurkan mysap sebagai tanggapan atas berkembangnya 

internet dan munculnya ekonomi global yang baru setelah krisis 

ekonomi yang terjadi beberapa tahun terakhir. Mysap menampilkan 

data berbasis web dengan menghubungkan antara strategi e-

commerce dengan sistem ERP. SAP juga membeli beberapa 

rivalnya, seperti Business Objects, Success Factors, and Concur 

untuk menjadi perusahaan terkemuka di industri baru ini. 

Pada tahun 2011, pelanggan pertama mulai menggunakan 

database dalam memori SAP HANA. Analisis data yang biasanya 

memakan waktu berhari-hari atau bahkan berminggu-minggu, kini 

dapat diselesaikan dalam hitungan detik. Empat tahun kemudian, 

SAP meluncurkan SAP S/4HANA, perangkat lunak bisnis generasi 

terbaru yang sepenuhnya berjalan di SAP HANA. 

SAP saat ini memiliki lebih dari 240 juta pengguna cloud, 

lebih dari 100 solusi yang mencakup semua fungsi bisnis, dan 

portofolio cloud terbesar dari penyedia mana pun. SAP bekerja 

sama dengan sekitar 22.700 mitra dan membangun solusi 

perangkat lunak untuk 25 industri. SAP mengoperasikan lebih dari 
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100 lokasi pengembangan di seluruh dunia, termasuk 20 pusat 

pengembangan SAP Labs dan 17 Co-Innovation Labs. 99 dari 100 

perusahaan besar di dunia adalah pelanggan SAP. Total pendapatan 

pada tahun 2021 adalah €27,84 miliar, termasuk €9,4 miliar dari 

bisnis cloud-nya (diperkirakan akan mencapai lebih dari €22 miliar 

pada tahun 2025) dan menjadikan SAP sebagai pemimpin global 

dalam hal penyediaan software solution. 

b. Pengertian 

Menurut  Anderson,  Nilson,  &  Rhodes  (2019:30),  

System Application And Product In Data Processing (SAP)  adalah 

produk peranti lunak ERP yang membantu perusahaan untuk 

memecahkan solusi bisnis mereka dengan cara  mengintegrasikan  

area-area  bisnis  di dalam perusahaan. Penggunaan  SAP  akan  

memperkaya  fungsionalitas dari masing-masing area bisnis tanpa 

mengurangi sedikitpun integrasinya. 

SAP adalah suatu software yang dikembangkan guna 

mendukung suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. SAP merupakan software Enterprise Resources 

Planning, yaitu suatu tools IT dan manajemen untuk membantu 

perusahaan merencanakan dan melakukan berbagai aktivitas 

sehari-hari (Baloğlu, 2013:8). SAP adalah suatu software yang 

dikembangkan untuk mendukung suatu organisasi dalam 
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menjalankan kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan 

efektif. 

c. Kelebihan dan Kekurangan 

SAP memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapannya. Berikut beberapa kelebihan yang terdapat dalam 

aplikasi SAP: 

1). SAP memiliki beberapa modul-modul yang memiliki 

keahlian mendukung seluruh transaksi yang perlu dilakukan 

suatu perusahaan dan masing-masing aplikasi tersebut 

terhubung satu sama lain. 

2). Memiliki netweaver platform, yang dapat membantu 

pengembangan aplikasi dan software logistic. 

3). Memiliki Advanced Business Application Programming, 

yang mempermudah untuk pengembangan bisnis logistik. 

4). Menunjang proses bisnis perusahaan dalam mengintegrasi 

data-data dan menyajikannya secara real-time. 

5). Sistem SAP dapat merekam semua data perusahaan dan data 

tersebut dapat diakses kapanpun oleh masing-masing divisi 

dalam satu perusahaan apabila memerlukan data tersebut. 

Selain itu, SAP juga memiliki kelemahan dalam 

penerapannya, yaitu:  

1). Mahalnya biaya pembelian, perawatan dan penerapan sistem, 

seperti pembelian software dan hardware, biaya tenaga kerja 

staf IT internal dan konsultan eksternal, biaya penyuluhan 
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dan biaya untuk perawatan software serta pengembangan 

secara berkala. 

2). Kompleksitas sistem berarti sebagian besar perusahaan hanya 

akan mengimplementasikan satu fitur dari software SAP ERP 

pada satu waktu, menyebabkan implementasi software yang 

lengkap membutuhkan waktu hingga beberapa tahun.  

d. Modul-Modul  

Sistem SAP memiliki beberapa modul aplikasi, yaitu: 

1). SD-Sales & Distribution 

Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan operasional 

yang berkaitan dengan proses pengelolaan customer order 

(sales process, shipping dan billing). 

2). MM-Materials Management 

Memproses pembelian-pembelian dan mengelola inventaris 

perusahaan. 

3). PP-Production Planning 

Proses perencanaan dan kontrol kegiatan produksi 

(manufacturing) suatu perusahaan dan memastikan produksi 

terekam dalam sistem. 

4). QM-Quality Management 

Manajemen yang berkaitan dengan proses di keseluruhan 

rantai logitik untuk meningkatkan kualitas yang diinginkan. 

5). PM-Plant Maintenance 

Memberikan solusi dibidang administrasi, perbaikan, dan 
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perawatan sistem sesuai dengan teknis. 

6). HR-Human Resourses Management 

Mengelola SDM (tenaga kerja) yang terdapat di dalam 

perusahaan seperti sistem pendaftaran, administrasi 

karyawan, biaya perjalanan bisnis perusahaan, hingga 

perhitungan gaji karyawan. Modul ini dapat mengoptimalkan 

kinerja masing-masing tenaga kerja secara efisien sehingga 

tujuan utama perusahaan dapat dicapai dengan baik. 

7). FI-Financial Accounting 

Melacak transaksi keuangan perusahaan meliputi standar 

manajemen akuntansi, buku besar, dan konsolidasi guna 

laporan akhir keuangan.  

8). CO-Controlling 

Modul ini berkaitan erat dengan proses perencanaan, 

pelaporan, dan pengawasan bisnis suatu perusahaan. Fitur 

controlling mendukung dalam proses merencanakan 

keuangan bisnis perusahaan secara internal, dimana seluruh 

biaya  dapat dikendalikan secara akurat mencakup biaya 

akuntansi seperti cost center, cost element, dan analisis 

keuntungan.  

9). AM-Asset Management 

Membantu pengelolaan atas aset tetap perusahaan, meliputi 

proses asset accounting tradisional dan technical assets 
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management sampai ke investment controlling. 

10). PS-Project System 

Mengintegrasikan keseluruhan proses perencanaan project, 

pengejaran dan kontrol. Modul ini membantu perusahaan 

dalam mengelola project life cycle mulai dari penataan, 

perencanaan, pelaksanaan, hingga penyelesaian proyek. 

e. Accelerated SAP (ASAP) 

Menurut Jay (2018:41), ASAP merupakan metode strategi 

implementasi standar yang telah dikembangkan oleh SAP dimana 

di dalamnya terdiri dari informasi-informasi, tools, templates dan 

akselerasi yang berguna untuk membantu setiap anggota tim dalam 

melakukan implementasi atas solusi SAP yang dibutuhkan. ASAP 

juga menyediakan alat untuk membantu dalam menyelesaikan 

semua tahapan project, dimulai dari proyek perencanaan sampai 

proyek perbaikan sistem SAP. 

Metodologi ASAP adalah proses-proses standar yang 

digunakan dalam implementasi SAP. Metodologi ini terdiri dari 5 

fase, yaitu project preparation, business blueprint, realization, 

final preparation dan go live and support. Dengan menggunakan 

metodologi ASAP, project management menyediakan roadmap 

yang digunakan untuk mengoptimalkan dan mengimplementasikan 

sistem SAP secara berkelanjutan dalam proses bisnis. Dokumentasi 

yang disimpan pada setiap tingkat dari struktur pohon roadmap 

berisi rekomendasi pada pelaksanaan perangkat lunak SAP. 
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3. Invoice 

a. Pengertian 

Secara bahasa, invoice adalah lembar daftar tagihan yang 

dikeluarkan penjual ke pembeli. Invoice muncul ketika pembeli 

menyelesaikan pemesanan dan penjual mengirimkan pesanan 

barang/jasa. Invoice biasanya digunakan untuk membuat perincian 

dalam pembelian namun juga sering digunakan sebagai alat tagihan 

antara penjual dan pembeli. Batas waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan pembayaran tertera dalam invoice disesuaikan dengan 

kesepakatan pada purchase order. Invoice dibuat menjadi 3 copy, 

yang asli teruntuk arsip kantor, salinan pertama teruntuk customer, 

salinan kedua teruntuk pihak penjual, dan salinan terakhir untuk 

arsip kuangan kantor. Secara umum, invoice digunakan sebagai 

transaksi yang berbentuk angsuran atau kredit. 

Menurut Siswosoediro (2018a:91) invoice adalah dokumen 

yang diterbitkan oleh penjual kepada pembeli yang mencantumkan 

tanggal pengeluaran invoice, tanggal pengiriman barang, uraian 

barang (berat,ukuran), harga, biaya-biaya lain, jumlah total yang 

harus dibayar pembeli, syarat penyerahan barang dan syarat 

pembayaran. Menurut Haryanto (2006:73) invoice adalah suatu 

catatan yang menggambarkan barang-barang yang dikirim kepada 

pembeli beserta harga untuk meminta pembayaran atau hanya 

untuk menginformasikan tagihan apabila pembayaran akan 

dilakukan dengan dasar kredit. Invoice adalah suatu dokumen yang 
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dibutuhkan oleh perusahaan dagang/jasa untuk melakukan 

penagihan kepada customer dengan melampirkan dokumen-

dokumen tertentu yang dibutuhkan dan pembayarannya dilakukan 

secara tunai atau kredit sesuai dengan kesepakatan. 

b. Komponen dan isi 

PT. Energi Samudra Logistics memiliki format invoice 

tersendiri. Berikut beberapa komponen dan isi invoice di PT. 

Energi Samudra Logistics: 

1). Nama dan alamat penerima dan pengirim invoice 

2). Tanggal terbit invoice 

3). Nomor invoice 

4). Rincian (description, quantity, unit price, dan amount) 

5). Pajak PPN 

6). Sistem pembayaran yang dipilih (tunai, kredit, atau 

menggunakan debit card) 

 
Gambar 2.1 Invoice 
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c. Jenis  

Invoice dibedakan menjadi 3 macam Siswosoediro (2018b:92), 

yaitu: 

1). Invoice Biasa 

Invoice biasa merupakan invoice yang sering ditemui dalam 

transaksi jual beli barang/jasa. Invoice biasa umumnya 

dipakai dalam sistem transaksi sederhana. 

2). Invoice Proforma 

Invoice proforma ditujukan kepada customer sebelum 

barang/jasa dikirmkan. Invoice ini bersifat sementara yang 

berarti bahwa dokumen ini hanya sebagai pengingat pembeli 

atas barang/jasa yang dibelinya guna segera melunasi 

pembayaran, setelah melakukan pembayaran baru pihak 

penjual mengirimkan barang/jasanya. Dalam invoice 

proforma pengiriman barang dilakukan bertahap atau 

terpisah. 

3). Invoice Konsuler 

Invoice konsuler ditujukan untuk kegiatan ekspor impor 

barang dan jasa. Pihak pengimpor membutuhkan data invoice 

yang akurat untuk menetapkan biaya bea masuk/keluar serta 

keperluan lainnya, oleh karena itu invoice konsuler harus 

berisi  data yang akurat dan real sesuai keadaan dilapangan. 

Invoice ini lebih komplek dari invoice pada umumnya, sebab 
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membutuhkan data yang lebih detail dan legalitas dari 

beberapa pihak seperti perwakilan dari negara tujuan 

pengimpor, kantor konsuler, atase perdagangan dan kedutaan 

besar negara pengimpor yang berkedudukan di negara 

pengekspor. 

d. Dokumen Pendukung 

1). Kwintansi 

Kwitansi adalah surat bukti penerimaan uang berbentuk fisik 

yang dibuat oleh penjual. kwitansi ditujukan untuk pembeli 

sebagai bukti telah membayar barang/jasa. Kwitansi 

ditandatangani dan dilengkapi dengan materai untuk 

memperkuat legalitas.  

 

Gambar 2.2 Kwitansi 
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2). Faktur Pajak 

Faktur pajak adalah bukti pungutan pajak yang dibuat oleh 

pengusaha kena pajak (PKP) yang melakukan penyerahan 

barang kena pajak (BKP) atau penyerahan jasa kena pajak 

(Undang-Undang No 42 Tahun 2009).  

 

Gambar 2.3 Faktur Pajak 

3). Shipping Instruction (SI) 

SI adalah dokumen/surat yang dibuat oleh shipper yang berisi 

perintah untuk memuat suatu barang yang diperuntukan pihak 

carrier guna mengangkut muatan disuatu pelabuhan. SI 

memuat data-data yang digunakan dalam proses pembuatan 

bill of lading. 
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Gambar 2.4 Shipping Instruction (SI) 

4). Notice of Readiness (NOR) 

NOR merupakan dokumen yang dikirimkan oleh Nahkoda 

kepada pihak pelabuhan yang berisi bahwa kapal sudah tiba 

dan siap untuk kegiatan bongkar/muat disuatu pelabuhan. 

 

Gambar 2.5 Notice of Readiness 
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5). Bill of lading (BL) 

Bill of lading adalah suatu surat yang diberi tanggal dan 

ditandatangani, yang menerangkan bahwa pengangkut sudah 

menerima barang dengan maksud untuk diangkut ke tempat 

tujuan yang ditunjuk, juga dengan perjanjian bagaimana 

penyerahan akan dilakukan (UU KUHD Pasal 506).  

 

Gambar 2.6 Bill of Lading 

6). Cargo Manifest (CM) 

Cargo manifest adalah list muatan yang dimuat dan 

berorientasi pada dokumen bill of lading guna proses 

checking oleh douane atau petugas bea cukai.  

 

Gambar 2.7 Cargo Manifest 
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7). Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 

Surat persetujuan berlayar (port clearance) adalah dokumen 

negara yang dikeluarkan oleh syahbandar kepada setiap kapal 

yang akan berlayar meninggalkan pelabuhan setelah kapal 

memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal dan kewajiban 

lainnya (KM 01 Tahun 2010 Pasal 1 ayat 2).  

 

Gambar 2.8 Surat Persetujuan Berlayar 

8). Surat Keterangan Asal Barang (SKAB) 

SKAB merupakan dokumen yang menerangkan tentang asal 

muasal dari barang yang di ekspor. Dokumen ini ada guna 

importir mengetahui bahwa barang yang dibelinya 

merupakan barang yang berasal dari, dihasikan dan atau 

diolah oleh negara eksportir. Surat ini dikeluarkan oleh 
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departemen perindustrian/perdagangan.   

 

Gambar 2.9 Surat Keterangan Asal Barang 

9). Draught Survey (DS) 

Draught survey adalah teknik perhitungan muatan yang 

banyak digunakan secara umum dengan menggunakan 

prinsip dari hukum Archimedes. Teknik ini dilakukan dengan 

cara mengukur draft pada saat sebelum serta setelah 

pemuatan/pembongkaran. Perubahan berat beberapa barang 

dihitung selain muatan selama kegiatan bongkar/muat 

berlangsung (UK P&I Club 2008:3).   
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Gambar 2.10 Draught Survey 

10). Statement Of Fact (SOF) 

SOF merupakan laporan keseluruhan dari hasil pelaksanaan 

pada suatu kegiatan bongkar/muat disuatu kapal mulai dari 

kapal datang hingga kapal berangkat. 

 

Gambar 2.11 Statement of Fact 
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11). Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan 

Bukti legal yang berisi pernyataan bahwa suatu pekerjaan 

bongkar/muat kapal telah diselesaikan dan ditandatangani 

oleh kedua belah pihak.  

 

Gambar 2.12 Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan 
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B. Kerangka Penelitian 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, dibuat kerangka 

pikir penelitian dalam bentuk bagan sederhana sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Kerangka Penelitian 

 

Proses penerbitan invoice menggunakan System Aplication And Product 

In Data Processing (SAP) di PT. Energi Samudra Logistics memakan cukup 

waktu, oleh sebab itu perlu dianalisa bagaimana penerapannya dan kendala-

kendala apa saja yang terjadi, sehingga dapat diketahui upaya-upaya apa saja 

yang dapat dilakukan agar penerapan sistem SAP dan penerbitan invoice SAP 

di PT. Energi Samudra Logistics dapat berjalan dengan lancar. 

Penerapan SAP dalam 

proses penerbitan invoice 

di PT. Energi Samudra 

Logistics 

Kendala-kendala 

penerapan SAP di PT. 

Energi Samudra Logistics 

Lamanya proses penerbitan invoice pada System 

Applications And Product In Data Processing (SAP) di 

PT. Energi Samudra Logistics  

 

Upaya yang dilakukan agar penerapan SAP 

pada proses penerbitan invoice di PT. Energi 

Samudra Logistics berjalan dengan lancar 

Penerbitan invoice SAP di PT. Energi Samudra Logistics berjalan dengan 

lancar 

Gambar 2.13 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah mengenai 

implementasi system aplication and product in data processing dalam 

proses pembuatan invoice di PT. Energi Samudra Logistics, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan antara lain: 

1. Dengan  menggunakan  sistem  SAP  data invoice dapat  disimpan  

secara terkomputerisasi dan pembuatan invoice menjadi lebih akurat dan 

terintegrasi bagian satu dengan bagian lainnya. Data didalam sistem SAP 

akan terupdate secara langsung kepada tiap masing-masing divisi 

diperusahaan seacara real-time.  

2. Upaya yang dilakukan untuk mencegah kesalahan dalam penggunaan 

sistem SAP adalah dengan melakukan pengarahan dan pelatihan serta 

evaluation system secara berkala. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian menjadi faktor penting yang dijadikan 

perhatian untuk peneliti dalam penyempurnaan penelitian ini. Dalam 

penyusunan skripsi, keterbatasan yang dialami antara lain: 

1. Lokasi penelitian terbatas. Penelitian hanya dapat dilakukan pada saat 

peneliti melaksanakan praktek darat di PT. Energi Samudra Logistics. 

2. Sulitnya berkomunikasi dengan narasumber. Pada saat melaksanakan 

penelitian, peneliti tidak dapat berbuat banyak dikarenakan adanya 

kebijakan yang harus dilakukan selama pandemi covid-19 berlangsung 
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yang menyebabkan peneliti tidak dapat kontak langsung dengan 

narasumber sehingga informasi yang didapatkan kurang lengkap. 

C. Saran 

Berikut beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti terkait 

upaya yang dapat dilakukan agar penerapan sistem SAP di PT. Energi 

Samudra Logistics dapat berjalan dengan lancar: 

1. Sebaiknya perusahaan lebih memperbaiki standar pelaksanaan alur 

pengoperasian sistem baru yang telah dilaksanakan agar lebih baik lagi 

kedepannya. 

2. Sebaiknya dilakukan pengarahan dan pelatihan rutin oleh PT. Energi 

Samudra Logistics untuk meningkatkan kompetensi dari para karyawan 

sehingga mengurangi terjadinya kesalahan yang terjadi pada saat 

melakukan tugasnya dalam menggunakan sistem SAP. 

3. Sebaiknya perusahaan menghapus sistem persetujuan ganda karena jika 

dihilangkan dapat memangkas waktu proses penerbitan invoice. 
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LAMPIRAN 1 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA 

Pelaksanaan wawancara dilakukan pada saat melaksanakan praktik darat di 

PT. Energi Samudra Logistics. Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh data 

dan informasi yang dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan  

kebenarannya untuk dipergunakan sebagai data pendukung dalam penyusunan 

skripsi. Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis: 

A. Wawancara 1 

Nama   : Ibu Lina 

Jabatan  : Billing & Collecting Document 

B. Hasil 

Penulis      :  Ibu, menurut ibu bagaimana dampak dari penerapan SAP di 

PT. Energi Samudra Logistics ? 

Ibu Lina    :  Kalau dibagian keuangan sendiri sesuai jobdesk ibu, 

dampaknya cukup bagus mas, karena alur keluar masuk 

uang lebih detail dan jelas serta dapat dipantau langsung 

oleh pimpinan. Kalau memakai sistem yang dulu (excel) 

sering terjadi kesalahan dan prosesnya agak lama. 

Penulis      :  Apakah ada dampak negatif bu, yang timbul dari penerapan 

SAP di bagian keuangan? 

Ibu Lina    :  Dampak negatifnya seperti pembayaran agak melambat, 

karena data yang masuk ke kita harus diproses kembali dan 

harus diketahui pimpinan terlebih dahulu serta harus 



 

 

 

 

ditandatangani kembali secara manual agar dokumen 

tersebut sah untuk dapat dilakukan pengiriman invoice ke 

customer dan dalam pengiriman biasanya membutuhkan 

waktu 1-2 hari untuk sampai ke customer. 

Penulis       :  Menurut ibu, bagaimana jalannya penerapan sistem SAP ini 

diperusahaan? 

Ibu Lina     :  Setelah pendampingan selesai atau 30 hari setelah SAP 

berjalan, Permasalahan yang muncul tidak langsung 

terselesaikan seperti pengklasifikasian tipe pembayaran 

masuk dalam perawatan ataupun perbaikan dan lainnya di 

bagian keuangan membuat dokumen bayar tidak bisa 

diselesaikan oleh user dan menunggu user yang diberikan 

akses untuk menambahkan kelompok bar dalam sistem 

SAP atau menunggu jawaban dari ahli SAP terlebih dahulu 

baru dokumen dapat diselesaikan. 

  



 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara 2 

Nama   : Desy   

Jabatan  : Admin Operasional 

B. Hasil 

Penulis      : Bagaimana dampak penggunaan sistem SAP dari sudut 

pandang mbak desy sendiri gimana? 

Ibu Desy    : Menurut pendapat saya, sistem ini bagus untuk arsip dan 

pendataan dokumen-dokumen di kantor secara detail, rinci, 

dan dapat dipantau langsung oleh pimpinan serta data 

didalam SAP disajikan secara real-time, kita juga malah 

diberikan tanggungjawab lebih karena kelengkapan 

informasi dari dokumen itu 

Penulis       :  Kalau datanya lebih lengkap apakah di SAP pelu  

menginput datanya 

Ibu Desy    : iya dong, kebetulan saya bagian yang bertugas menginput 

data ke dalam SAP dan itu butuh waktu lebih dan mau gak 

mau harus dikerjakan juga. 

Penulis      : Apakah sistem ini membuat mbak desy lebih berhati hati 

Ibu Desy    : Iya harus itu mah, menurut saya ya SAP ini membuat kita 

bekerja lebih dan tidak boleh ada kesalahan dan jika terjadi 

kesalahan maka kesalahan tersebut akan berkelanjutan ke 

divisi-divisi lain dan bisa langsung diketahui pimpinan 

maka dari itu harus teliti. 



 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara 3 

Nama   : Bapak Hartono 

Jabatan  : Staff IT 

B. Hasil 

Penulis      :  Apakah ada sosialisasi rutin setiap bulan atau tahun ? 

Hartono     : Sesuai kesepakatan antara perusahaan dengan pihak SAP 

sosialisasi hanya berjalan selama 1 bulan diawal 

penerapannya dan untuk seterusnya tidak diadakan lagi  

Penulis      :  Apakah pendampingan SAP itu hanya 1 bulan tidak bisa 

lebih? Dan apakah pihak perusahaan belum pernah 

mengadakan pertemuan rutin mengenai masalah sistem 

SAP ini? 

Hartono     :  Iya hanya 30 hari, karena itu kesepakatan antara perusahaan 

dengan pihak SAP. Untuk pertemuan ada seperti evaluation 

system tapi itu hanya diadakan diawal-awal saja, next jarang 

diadakan lagi 

Penulis      :  Apakah karyawan baru akan mendapatkan sosialisasi SAP?  

Hartono     : Tidak, biasanya perusahaan memakai sistem handover dan 

untuk kendala kendala tertentu biasanya diteruskan ke saya 

untuk saya handle dan itu membutuhkan waktu lebih karna 

kerjaan saya tidak hanya mengurus SAP karyawan lain. 
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